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Abstrak

Dysmenorrhea adalah rasa nyeri selama menstruasi yang ditandai dengan rasa kram diperut bawah.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada Pengaruh Pemberian kunyit asam terhadap
Dysmenorrhea pada mahasiswa Sarjana Kebidanan di Fakultas llmu Kesehatan Universitas Kadiri.
Rancangan penelirian ini adalah Pre Eksperimen dengan menggunakan metode one group pre test —
post test desain. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 16 responden diambil dengan
menggunakan teknik purposive sampling, penilaian skala numerik sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini di analisa dengan menggunakan uji statistic wilcoxon.
Berdasarkan uji wilcoxon ada pengaruh pemberian kunyit asam pada mahasiswa Sarjana Kebidanan
di Fakultas llmu Kesehatan Universitas Kadiri p-value 0,001 < a =0,05. Berdasarkan hasil
penelitian diatas diharapkan bagi mahasiswa yang mengalami Dysmenorrhea dapat diberikan
salah satu perlakuan berupa pemberian kunyit asam atau air kelapa hijau terhadap Dysmenorrhea.

Kata kunci : Kunyit asam, Menstruasi, Dysmenorrhea

Abstract

Dysmenorrhea is pain during menstruation which is characterized by cramping in the lower
abdomen. This research aimed to determine the effect of tamarind turmeric on dysmenorrhea
in undergraduate midwifery students at the Faculty of Health Sciences, Kadiri University.
This research design is Pre-Experimental using the one-group pre - post-test design method.
The number of samples in this study was 16 respondents taken using purposive sampling
techniques, scoring on a numerical scale before and after being given treatment. The results
of this research were analyzed using the Wilcoxon statistical test. Based on the Wilcoxon test,
there was an effect of giving tamarind turmeric to Bachelor of Midwifery students at the
Faculty of Health Sciences, Kadiri University, p-value 0.001 < o.= 0.05. Based on the results
of the research above, it is hoped that students who experience Dysmenorrhea can be given
one of the treatments in the form of giving tamarind turmeric or green coconut water for
Dysmenorrhea.
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LATAR BELAKANG

Dismenorhea adalah nyeri kram (tegang) daerah perut mulai terjadi pada 24 jam
sebelumya terjadinya perdarahan haid dan dapat bertahan selama 24-36 jam meskipun beratnya
hanya berlangsung selama 24 jam pertama. Kram tersebut terutama dirasakan didaerah perut
bagian bawah terapi dapat menjalar ke punggung atau permukaan dalam paha, yang terkadang
menyebabkan penderita tidak berdaya dalam menahan nyerinya tersebut (Hendrik, 2006).

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Fakultas IImu
Kesehatan Universitas Kadiri terdapat 10 mahasiwa yang dimintai keterangan tentang
disminorhea yang dirasakan saat menstruasi, dari 10 responden yang dimintai keterangan semua
responden mengalami disminorhea, dari data tersebut masih tingginya disminorhea di Fakultas
IImu Kesehatan Universitas Kadiri.

Penyebab Dysmenorrhea beraneka macam, bisa karena suatu proses penyakit misalnya
radang panggul, endomatriosis, tumor atau kelainan uterus, selaput dara atau vagina tidak
berlubang, stress atau cemas yang berlebihan. Penyebab lain dari Dysmenorrhea diduga
terjadinya ketidak seimbangan hormonal dan tidak ada hubungan dengan organ reproduksi
(Judha, 2012).

Faktor resiko yang berhubungan dengan dismenore adalah haid pertama usia dini, periode
haid lama, aliran darah yang hebat, merokok, status gizi, riwayat keluarga positif terkena
penyakit, kegemukan dan mengkosumsi alkohol (Judha, 2012). Dampak mikro dalam kasus
dismimenore yaitu penurunan minat terhadap aktivitas rutin, terjadi ketidaknyamanan saat
belajar, bekerja, mudah marah, gangguan mood, sukar berkonsentrasi dan perubahan nafsu
makan (Prawihardjo, 2011).

Disminorhea jika tidak segera diatasi akan mempengaruhi fungsi mental dan fisik individu
sehingga mendesak untuk segera mengambil tindakan/terapi secara farmakologis atau non
farmakologis. Terapi secara farmakologis salah satunya dengan pemberian obat-obat analgesik.
Obat golongan NSAID (Nonsteroidal AniiflammatoryDrugs) dapat meredakan nyeri ini dengan
cara memblok prostaglandin yang menyebabkan nyeri. (Anugroho & Wulandari, 2011)

Salah satu produk herbal yang bisa dikonsumsi untuk mengurngi nyeri haid adalah
mengkosumsi kunyit asam dan air kelapa hijau. Rebusan kunyit asam mempunyai antioksidan
karena mengandung senyawa fenolik. Juga bermanfaat sebagai analgetika, anti-inflamasi,
antioksidan, antimikroba, serta pembersih darah. Begitu juga asam jawa yang mengandung
flavonoid berfungsi sebagai obat penghilang rasa nyeri dan peluruh kerimgat (Sina,2012).
Rebusan kunyit asam merupakan minuman yang sangat berkhasiat untuk mengurangi rasa
nyeri saat haid (nyeri haid) (Winarto, 2004).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agus Winarso (2013) meneliti tentang
pengaruh kunyit asam terhadap penurunan Dismenorea pada siswi di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Jatinom Klaten menyimpulkan bahwa kunyit asam merupakan suatu minuman yang
diolah dengan bahan utama kunyit dan asam, secara alamiah kunyit dipercaya memiliki
kandungan bahan aktif yang berfungsi sebagai analgetika, antipiretika, dan antiinflamasi
(Norton, 2008) begitu juga asam (asam jawa) Yyang memiliki bahan aktif sebagali
antiinflamasi, antipiretika, dan penenang (Nair, Wang, Dewitt, Krempin,2004).
Berdasarkan permasalahan diatas, masih banyaknya wanita yang mengalami dismenorhea
primer dan masih rendahnya pengetahuan bagaimana cara mengatasi tanpa menggunakan
pengobatan farmakologi. Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengangkat permasalahan ini
tentang cara mengatasi dismenorea dengan non farmakologi (minum herbal).

METODE

Rancangan penelirian ini adalah Pre Eksperimen dengan menggunakan metode one
group pre test — post test desain. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 16 responden
diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, penilaian skala numerik sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil penelitian ini di analisa dengan menggunakan uji
statistic wilcoxon.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Identifikasi Intensitas Dysmenorrhea Sebelum Diberikan Kunyit Asam

Setelah Diberi Kunyit Asam Frekuensi Presentase
Tidak Nyeri 6 37,5
Nyeri Ringan 9 56,3
Nyeri Sedang 1 6,3
Nyeri Berat 0 0%
Nvyeri Sangat Berat 0 0
Jumlah 16 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui sebelum diberikan Kunyit Asam hampir

setengahnya (43,8%) mengalami nyeri berat.

Tabel 2 Intensitas Dysmenorrhea Setelah Diberikan Kunyit Asam

Setelah Diberi Kunyit Asam Frekuensi Presentase

Tidak Nyeri 6 37,5
Nyeri Ringan 9 56,3
Nyeri Sedang 1 6,3
Nyeri Berat 0 0%
Nyeri Sangat Berat 0 0

Jumlah ' 16 ' 100

Berdasaran tabel 2 dapat diketahui bahwa setelah diberikan Kunyit Asam sebagian besar
(62,5 %) mengalami nyeri ringan.

Tabel 3 Intensitas Dysmenorrhea Peberian Kunyit Asam Pada Mahasiswa Sarjana
Kebidanan Di Fakultas llmu Kesehatan Universitas Kadiri

Intensitas Nyeri Perlakuan
Sebelum Sesudah
frekuensi Presentase  frekuensi Presentase
Tidak Nyeri 0 0 6 37,5
Nyeri Ringan 3 18,8 9 56,3
Nyeri Sedang 6 37,5 1 6,3
Nyeri Berat 7 43,8 0 0
Nyeri Sangat Berat . 0 . 0 . 0 . 0
Total , 16 , 100 , 16 , 100
p-value = 0,001 o= 0,05

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa hampir setengahnya (43,8%) 7
responden mengalami nyeri berat mengalami perubahan nyeri dari nyeri berat menjadi
nyeri ringan (56,3%) 9 responden. Uji statistik diketahui p-value = 0,001 yang artinya p <
a sehingga Ho di tolak dan H, diterima, artinya ada pengaruh pemberian Kunyit Asam
terhadap intensitas Dysmenorrhea pada mahasiswa Sarjana Kebidanan di Fakultas limu
Kesehatan Universitas Kadiri.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Diharapkan dengan penelitian ini, menjadikan sebagai sumber informasi dalam
pelayanan kesehatan di masyarakat tentang informasi dalam pelayanan kesehatan
masyarakat tentang terapi pengobatan dengan Kkunyit asam untuk penanganan
dysmenorrhea pada wanita.
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